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The purpose of this research is to improve problem solving skill
of plane geometry by applying Auditory Intellectually and
Repetition (AIR) learning model bases Flashcard in the fifth
grade students of State Elementary School Mangkubumen
Kulon No0.83 in academic year 2017/2018. This form of
research is a Classroom Action Research and it was
conducted three cycles. Each cycle consists of four steps there
are planning, action, observation, and reflection. Data
collection techniques are using tests, observations, interviews
and documentation. Data validity tests are using content
validity and triangulation. Data analysis technique used is the
interactive model. The result of the assessment of study
activity and teacher performance appraisal also increase.
Based on the result of the research, it can be concluded that
through the application of Auditory Intellectually and Repetition
(AIR) learning model bases Flashcard can improve improve
problem solving skill of plane geometry for V grade students of
SD N Surakarta in the academic year 2017/2018.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu unsur penting yang digunakan dalam
penelitian. Hal ini dikarenakan matematika merupakan sumber ilmu bagi ilmu lain,
khususnya ilmu eksak. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang selalu
diajarkan di semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi. Salah satu materi dalam
pembelajaran matematika SD yang dianggap sulit oleh siswa adalah menyelesaikan
soal cerita.

Kesulitan menyelesaikan soal cerita yang dialami siswa perlu diatasi. Siswa
tidak hanya harus mampu dalam menyelesaikan soal cerita melainkan terampil.
Keterampilan menyelesaikan soal cerita matematika perlu ditingkatkan khususnya
pada materi bangun datar. Hal ini diperlukan, karena materi ini sering muncul dalam
soal ujian dan tergolong soal yang sulit bagi siswa. Oleh karena itu, pentingnya
keterampilan menyelesaikan soal cerita bangun datar perlu disampaikan dan
ditingkatkan. Namun kenyataannya keterampilan menyelesaikan soal cerita bangun
datar kelas V SDN Surakarta masih rendah.

Rendahnya keterampilan menyelesaikan soal cerita bangun datar siswa kelas V
dibuktikan dari hasil dokumentasi, hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil tes
pratindakan. Data dari hasil wawancara guru pada tanggal 24 November 2017
menunjukkan bahwa: 1) Pelajaran matematika dianggap sulit oleh siswa; 2) guru
belum mengunakan model pembelajaran yang inovatif; 3) antusias siswa dalam
pembelajaran masih kurang. Sedangkan data dari hasil wawancara dengan siswa
pada tanggal 24 November 2017 diperoleh hasil: 1) Materi soal cerita bangun datar
dianggap sulit oleh siswa, karena siswa belum memahami rumus untuk meghitung luas
dan keliling bangun datar serta langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita; 2)
guru belum mengunakan model pembelajaran yang inovatif.

Dari hasil observasi kinerja guru yang dilakukan pada tanggal 24 November
2017. Hasil observasi kinerja guru menunjukkan kriteria baik yaitu dengan skor 2,92
(Skor 2,00-3,00 dikategorikan kinerja guru dalam pembelajaran baik). Sedangkan skor
aktivitas siswa temasuk kedalam kategori kurang baik yaitu 1,75 (Skor 1,00-1,70
dikategorikan aktivitas siswa dalam pembelajaran kurang baik). Dari data tersebut
dapat dilihat bahwa guru sudah menjelaskan materi dengan baik namun kondisi siswa
dalam pembelajaran tidak sepenuhnya baik. Siswa masih belum bisa menangkap
maksud pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik. Data yang diperoleh
hasil tes pratindakan pada materi menyelesaikan soal cerita bangun datar diperoleh
persentase ketuntasan klasikal sebesar 20,83% atau 5 dari 24 siswa yang mencapai
KKM (KKM = 70). Siswa belum memahami betul cara menyelesaikan soal cerita
bangun datar. Hal ini mengakibatkan siswa kesulitan untuk mengerjakan soal cerita
bangun datar.

Terkait belum optimalnya keterampilan menyelesaikan soal cerita bangun datar
kelas V SD N Surakarta, maka peneliti menerapkan model pembelajaran Auditory,
Intellectually and Repetition (AIR) berbasis media Flashcard sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran
matematika. Huda (2014) model pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition
(AIR) merupakan salah satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan
berfikir dan berbasis masalah yang memperhatikan tiga hal yaitu Auditory (belajar
dengan berbicara dan mendengar), Intellectually (belajar dengan memecahkan
masalah dan merenung), dan Repetition (pengulangan kembali). Peneliti
mengolaborasikan model pembelajaran AIR dengan media Flashcard. Media
Flashcard merupakan kartu kecil yang dapat berisi gambar, teks, atau tanda simbol
yang menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan keterangan yang
ada pada kartu.
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Model AIR berbasis media Flashcard diterapkan karena, model AIR memberikan
kesempatan yang lebih banyak pada siswa dalam memanfaatkan pengetahuan dan
keterampilan secara komprehensif melalui pengalamannya dalam menemukan solusi
untuk memecahkan suatu masalah, dalam hal ini masalah yang dipecahkan yaitu soal
cerita bangun datar. Ciri khusus model pembelajaran AIR yaitu adanya tahap
pengulangan (repetition). Pada tahap tersebut siswa diberikan pengulangan berupa
soal cerita yang diberikan dalam bentuk kuis secara individu. Dengan ini, siswa dapat
meningkatkan daya ingatnya mengenai rumus menghitung luas dan keliling bangun
datar dan juga langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita matematika.
Penggunaan media Flashcard menambah daya tarik siswa untuk memahami materi
yang disampaikan, karena media tersebut digunakan dalam bentuk permainan
(Setiawati, 2015).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD N Surakarta tahun pelajaran
2017/2018 dalam kurun waktu delapan bulan dimulai dari bulan November 2017
hingga Mei 2018. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa hasil observasi
kinerja guru dan aktivitas siswa, hasil wawancara dengan guru dan siswa, hasil tes
pratindakan dan hasil tes pada setiap petemuan pada siklus I, Il dan Ill, serta
dokumentasi selama proses pembelajaran. Sumber data dalam penelitian ini yaitu
sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan yaitu
validitas isi, triangulasi sumber dan teknik. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
dianalisis menggunakan model interaktif Milles dan Huberman yang dilakukan dalam 3
siklus dengan masing-masing siklus terdiri atas 2 pertemuan. Setiap siklus terdiri dari
empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil tes pratindakan keterampilan menyelesaikan soal cerita
bangun datar sebelum diterapkannya model pembelajaran Auditory, Intellectually and
Repetition (AIR) berbasis media Flashcard menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
kelas V SD N Surakarta tahun pelajaran 2017/2018 masih memperoleh nilai di bawah
KKM (270). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Menyelesaikan Soal Cerita
Bangun Datar pada Pratindakan

No. | Interval Frekuensi | Nilai tengah | fi.xi | Presentase
(fi) (xi) (%)
1. |12-23 4 17,5 70 16,7
2. 1|24-35 4 29,5 118 16,7
3. [36-47 8 41,5 332 33,3
4. 148-59 3 53,5 160,5 12,5
5. |60-71 3 65,5 196,5 12,5
6. | 72-83 2 77,5 155 8,3
Jumlah 24 285 1032 100
Skor rata-rata 42,77
Ketuntasan klasikal 20,83%
Nilai tertinggi 73,8
Nilai terendah 13,8

Berdasarkan data di atas, sebagian besar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan yaitu 70. Dari 24 siswa, 19 hanya 5 siswa atau 20,83% siswa
yang mencapai kriteria ketuntasan minimal. Dengan nilai terendah 13,8, nilai tertinggi 73,8, dan
nilai rata-rata kelas 42,77.

Setelah penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually and Repetition (AIR)
berbasis media Flashcard dalam pembelajaran, nilai keterampilan menyelesaikan soal cerita
bangun datar pada siklus | mengalami peningkatan. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2
sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Rata-rata Nilai Keterampilan Menyelesaikan Soal Cerita
Bangun Datar Siklus |

No. Interval Frekuensi Nilai fi.xi Presentase
(i) tengah (%)
(xi)
1. 23-35 4 29 116 19,05
2. 36 -48 4 42 168 19,05
3. 49 - 61 4 55 220 19,05
4, 62-74 3 68 204 14,28
5. 75 - 87 5 81 405 23,81
6. 88 — 100 1 94 94 4,76
Jumlah 21 369 1207 100
Skor rata-rata 51,13
Ketuntasan klasikal 38,1%
Nilai tertinggi 98,7
Nilai terendah 23,7

Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 51,13. Ketuntasan klasikal yang dicapai
sebesar 38,1% atau 8 siswa yang mendapat nilai mencapai KKM (=70). Nilai terendah
23,7 dan nilai tertinggi 98,7. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa
ketuntasan klasikal pada siklus | belum mencapai target pada indikator kinerja yaitu
85%, maka penelitian dilanjutkan pada siklus .

Pada siklus Il nilai keterampilan menyelesaikan soal cerita bangun datar pada
siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No0.83 Surakarta, tahun ajaran
2017/2018 menunjukkan adanya peningkatan kembali. Hasil selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut:
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Cerita Bangun Datar Siklus Il

No. Interval Frekuensi Nilai fi.xi Presentase
(fi) tengah (%)
(xi)
1. 40 - 50 1 45 45 4,17
2. 51-61 1 56 56 4,17
3. 62-72 2 67 134 8,33
4, 73 -83 5 78 390 20,83
5. 84 — 94 9 89 801 37,5
6. 95-105 6 100 600 25
Jumlah 24 435 2026 100
Skor rata-rata 83,8
Ketuntasan klasikal 83,33%
Nilai tertinggi 98,75
Nilai terendah 40

Setelah dilaksanakan tindakan siklus Il data yang diperoleh menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kelas mencapai 83,8. Ketuntasan klasikal yang dicapai sebesar 83,33%
atau 20 siswa mendapatkan nilai mencapai KKM (270). Nilai terendah 40 dan nilai
tertinggi 98,75. Hasil nilai keterampilan menyelesaikan soal cerita bangun datar pada
siklus Il mengalami peningkatan pada nilai rata-rata. Guna mencapai indikator kinerja
yang telah ditetakan yaitu 85%, maka penelitian dilanjutkan pada siklus llI.

Pada siklus Il nilai keterampilan menyelesaikan soal cerita bangun datar
menunjukkan adanya peningkatan kembali. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 4. Sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Rata-rata Nilai Keterampilan Menyelesaikan Soal
Cerita Bangun Datar Siklus Il

No. Interval Frekuensi Nilai fi.xi Presentase
(i) tengah (%)
(xi)
1. 65—-70 2 67,5 135 8,33
2. 71-76 0 73,5 0 0
3. 77 — 82 1 79,5 79,5 4,17
4, 83 -88 3 85,5 256,5 12,5
5. 89-94 5 91,5 457,5 20,83
6. 95-100 13 97,5 1267,5 54,17
Jumlah 24 495 2196 100
Skor rata-rata 91,71
Ketuntasan klasikal 91,67%
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 65,6

Setelah dilaksanakan tindakan siklus Il data yang diperoleh menunjukkan bahwa
rata-rata kelas mencapai 91,71. Ketuntasan klasikal mencapai 91,67% atau 22 siswa
mendapatkan nilai di atas KKM(=70), dengan nilai terendah 65,6 dan nilai tertinggi 100.
Hasil nilai keterampilan menyelesaikan soal cerita bangun datar pada siklus Il
meningkat dan telah melebihi indikator kinerja yaitu 85% siswa mencapai batas KKM

229



1 National Seminar on Elementary Education (SNPD 2018)
SHEs: Conference Series 1 (1) (2018) 225-231

270, oleh karena itu peneliti mengakhiri tindakan dalam pembelajaran menyelesaikan
soal ceria bangun datar.

Pada tes pratindakan keterampilan menyelesaikan soal cerita bangun datar,
diperoleh nilai rata-rata kelas 42,77, masih kurang dari yang telah ditetapkan yaitu 270.
Sedang besarnya persentase siswa yang nilainya tuntas hanya 20,83% atau 5 siswa,
sedangkan 66,67% atau 19 siswa lainnya masih belum memenuhi KKM. Nilai terendah
pada tes pratindakan yaitu 13,8, sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 73,8.
Berdasarkan hasil analisis tes pratindakan tersebut, indikator kinerja (85% atau 20
siswa) belum tercapai, maka dilakukan tindakan yang berupa penelitian tindakan kelas
untuk meningkatkan keterampilan menyelesaikan soal cerita bangun datar dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually and Repetition (AIR)
berbasis media Flashcard.

Pembelajaran siklus | menerapkan model pembelajaran Auditory, Intellectually and
Repetition (AIR) berbasis media Flashcard dalam pembelajaran menyelesaikan soal
cerita bangun datar. Hasil analisis data nilai pada siklus | menunjukkan bahwa
persentase hasil tes siswa yang tuntas yaitu 38,1% atau 8 siswa mendapat nilai
mencapai KKM, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 51,13. Hasil analisis pada
siklus Il menunjukkan adanya peningkatan kembali. Nilai ketuntasan klasikal mencapai
83,33% atau 20 siswa mendapat nilai mencapai KKM dengan nilai rata-rata kelas
sebesar 83,8. Pada siklus Ill terjadi peningkatan kembali yaitu, ketuntasan klasikal
mencapai 91,67% atau 22 siswa mendapat nilai mencapai KKM dengan nilai rata-rata
kelas sebesar 91,71.

Selain peningkatan pada keterampilan menyelesaikan soal cerita bangun datar
pada siswa kelas V, kinerja guru dan aktivitas siswa juga mengalami peningkatan.
Pada siklus | kinerja guru termasuk kategori baik dengan skor rata-rata yaitu 2,9. Pada
siklus Il kinerja guru termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata yaitu
3,24. Pada siklus 1l kinerja guru termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor
rata-rata yaitu 3,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja guru terus meningkat
pada setiap pertemuan. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa suasana pembelajaran
yang berjalan kondusif dan siswa berpartisipasi secara aktif. Jika dibandingkan dengan
kinerja guru sebelum tindakan, hasil kinerja guru mengalami kemunduran pada siklus |
namn pada siklus selanjutnya mengalami peningkatan. Pada pratindakan guru sudah
mengajar dengan baik namun guru kurang melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran sehingga siswa terkesan bosan. Guru juga belum menggunakan media
dalam mengajar.

Peningkatan aktivitas siswa terus bertambah dengan menggunakan model
pembelajaran AIR berbasis media Flashcard. Pada siklus | aktivitas siswa termasuk
dalam kategori yang baik dengan skor rata-rata yaitu 2. Pada siklus Il aktivitas siswa
termasuk dalam kategori baik yaitu 2,11 dan pada siklus Il tergolong baik yaitu 2,48.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dan antusias
untuk ikut berpartisipasi dalam pembelajaran. Fakta ini juga diungkapkan Shoimin
(2016) berpendapat model pembelajaran AIR dapat memungkinkan siswa untuk lebih
sering berpartispasi aktif dalam pembelajaran. Selain itu, siswa memiliki kesempatan
untuk memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Indriana (2011)
media Flashcard memiliki kelebihan vyaitu, praktis dalam pembuatan dan
penggunaannya, mudah diingat dan menyenangkan.

Pada hasil penelitian terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
keterampilan menyelesaikan soal cerita bangun datar sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran Auditory, Intellectually and Repetition (AIR)
berbasis media Flashcard. Hal ini juga didukung dengan pendapat yang disampaikan
oleh Shoimin (2016: 30) bahwa model AIR memberikan kesempatan yang lebih banyak
dalam memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan secara komprehensif melalui
pengalamannya dalam menemukan solusi untuk memecahkan suatu masalah, dalam
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hal ini masalah yang dipecahkan yaitu soal cerita bangun datar. Ciri khusus model
pembelajaran AIR yaitu adanya tahap pengulangan (repetition). Pada tahap tersebut
siswa diberikan pengulangan berupa soal cerita yang diberikan dalam bentuk kuis
secara individu. Dengan ini siswa dapat meningkatkan daya ingatnya mengenai rumus
menghitung luas dan Kkeliling bangun datar dan juga langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal ceritanya.

Penggunaan media Flashcard memungkinkan siswa tertarik untuk memahami
materi yang disampaikan, karena media tersebut digunakan dalam bentuk permainan
(Setiawati, 2015). Peningkatan tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hasnawati, Ikman dan Astuti Sari (2016) bahwa penerapan model pembelajaran
AIR dapat meningkatkan hasil pembelajaran matematika. Selain itu peningkatan juga
terjadi dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini Febraningrum (2017) bahwa
penerapan media pembelajaran Flashcard dapat meningkatkan keterampilan berhitung
pecahan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama tiga
siklus dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Auditory, Intellectually and
Repetition (AIR) berbasis media Flashcard dapat meningkatkan keterampilan
menyelesaikan soal cerita bangun datar pada siswa kelas V SD N Surakarta tahun
pelajaran 2017/2018.
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